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Abstract. This study is motivated by the phenomenon that many students continue to experience difficulties in
managing their personal finances amid lifestyle pressures and influences from their social environment. These
conditions provide the background for exploring how students understand financial independence in relation to
their financial management practices. The objective of this research is to explore and understand the meaning of
financial independence from the students’ perspective. This study employs a qualitative method with a
phenomenological approach, using in-depth interviews with selected informants to examine their experiences and
interpretations. The findings indicate that students have begun to develop awareness of personal financial
management through preparing budgets, prioritizing needs over wants, and controlling consumptive behavior.
However, the level of discipline in implementing these practices varies among students. Financial independence
is interpreted as a form of responsibility and self-control, together with the ability to make independent and
rational financial decisions. These findings illustrate that students’ understanding of financial independence
encompasses both their financial management practices and the responsibility involved in making decisions about
their personal finances.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masih banyaknya mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam mengelola keuangan pribadi akibat tekanan gaya hidup dan pengaruh lingkungan sosial. Kondisi tersebut
menjadi dasar untuk mengeksplorasi bagaimana mahasiswa memahami kemandirian finansial dalam kaitannya
dengan praktik pengelolaan keuangan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami makna
kemandirian finansial dari perspektif mahasiswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi melalui wawancara mendalam terhadap informan terpilih untuk mengkaji pengalaman serta
pemaknaan mereka mengenai kemandirian finansial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mulai
mengembangkan kesadaran dalam mengelola keuangan pribadi melalui penyusunan anggaran, pengutamaan
kebutuhan dibandingkan keinginan, serta pengendalian perilaku konsumtif. Meskipun demikian, tingkat
kedisiplinan mahasiswa dalam menerapkan praktik tersebut masih bervariasi. Kemandirian finansial dimaknai
sebagai bentuk tanggung jawab dan pengendalian diri, disertai kemampuan mengambil keputusan keuangan
secara mandiri dan rasional. Temuan ini menggambarkan bahwa pemahaman mahasiswa mengenai kemandirian
finansial mencakup praktik pengelolaan keuangan sekaligus tanggung jawab dalam menentukan keputusan terkait
keuangan pribadi. Dengan demikian, makna kemandirian finansial dalam perspektif mahasiswa berkaitan dengan
kesadaran mengelola keuangan, kedisiplinan menjalankan pengelolaan tersebut, serta kemampuan
mempertimbangkan kebutuhan dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Fenomenologi; Kemandirian Finansial; Mahasiswa; Pengelolaan Keuangan; Pengendalian Diri.

1. LATAR BELAKANG

Kemandirian finansial merupakan konsep yang menekankan kemampuan individu
dalam memenuhi kebutuhan hidup tanpa ketergantungan penuh pada pihak lain. Dalam konteks
mahasiswa, kemandirian finansial mencerminkan kemampuan mengatur pengeluaran,
merencanakan anggaran, dan membuat keputusan ekonomi yang bijak. Para ahli menyebutkan
bahwa kemandirian finansial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan ekonomi, tetapi juga
kedewasaan dalam mengelola risiko dan memprioritaskan kebutuhan (Nyoman et al., 2025).
Oleh karena itu, kemandirian finansial menjadi aspek penting yang perlu diperkuat sejak masa
kuliah.
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Kemandirian Finansial Perspektif Mahasiswa

Secara teoretis, literasi keuangan menjadi fondasi utama dalam membentuk
kemandirian finansial mahasiswa. Pemahaman tentang pengelolaan uang, perencanaan jangka
panjang, dan pengendalian perilaku konsumtif merupakan bagian dari kompetensi finansial
yang harus dimiliki (Cristina et al., 2023). Perspektif fenomenologis memandang bahwa
pengalaman subjektif individu dalam menangani situasi keuangan menentukan perilaku
finansial mereka. Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang pengalaman mahasiswa
menjadi penting untuk menggambarkan makna kemandirian finansial secara nyata.

Studi fenomenologis lainnya menemukan bahwa mahasiswa generasi Z memaknai
pengelolaan uang sebagai proses pengendalian diri dan upaya menyeimbangkan kebutuhan
dengan keinginan (Faradilla & Mongan, 2024). Namun, tekanan gaya hidup modern dan
paparan media digital sering mengurangi kemampuan mereka untuk membuat keputusan
keuangan yang rasional. Fenomena konsumtif yang tinggi pada mahasiswa juga dipengaruhi
oleh tren digital yang terus berkembang (Rachman & Ghozali, 2023). Keadaan ini
memperlihatkan bahwa mahasiswa membutuhkan pemahaman lebih mendalam terhadap
makna kemandirian finansial.

Mahasiswa Jurusan Manajemen Keuangan memiliki posisi unik dibandingkan
mahasiswa jurusan lain karena mereka mempelajari konsep perencanaan keuangan secara
formal. Mereka seharusnya lebih mampu menerapkan teori keuangan dalam kehidupan pribadi,
seperti menyusun anggaran, mengelola pemasukan, dan menekan pengeluaran yang tidak
produktif. Tetapi berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman akademik belum tentu
diikuti perilaku finansial yang sehat (Zetri & Octavera, 2025). Hal ini membuat kelompok
mahasiswa manajemen keuangan menjadi menarik untuk diteliti lebih dalam.

Melihat berbagai fenomena, penelitian, dan kondisi empiris tersebut, penting untuk
menggali secara mendalam bagaimana mahasiswa Manajemen Keuangan Angkatan 2022
memahami dan menjalani kemandirian finansial. Pendekatan fenomenologis dipilih untuk
menangkap pengalaman dan makna yang mereka alami secara langsung. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran utuh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kemandirian finansial mahasiswa. Dengan demikian, studi ini relevan untuk memperkuat
pemahaman teoretis sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan literasi

finansial mahasiswa.
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2. KAJIAN TEORITIS
Teori Kemandirian Diri (Self-Reliance Theory)

Menurut Priyoaji, (2023) dalam Jurnal llmiah Edunomika yang berjudul Gifted
Underachiver: Analisis Self-Determination Theory, teori Self-Determination merupakan teori
besar yang menjelaskan perilaku manusia berdasarkan tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu
kemandirian (autonomy), kompetensi (competence), dan keterhubungan (relatedness). Ketiga
kebutuhan tersebut menjadi dasar bagi individu untuk termotivasi secara intrinsik dalam
mengatur dan mengarahkan kehidupannya. Teori ini dikembangkan oleh Deci dan Ryan dan
telah banyak digunakan dalam bidang psikologi pendidikan untuk memahami bagaimana
seseorang bertindak karena dorongan internal, bukan karena tekanan atau tuntutan eksternal.
Pengertian Kemandirian

Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk mengatur, mengendalikan, serta
bertanggung jawab terhadap diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Menurut (Nurhaida
et al. 2025) dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan, kemandirian
mencakup kemampuan mengambil keputusan secara mandiri, menyelesaikan masalah dengan
usaha sendiri, serta memiliki kepercayaan terhadap kemampuan diri. Hal ini menunjukkan
bahwa individu yang mandiri bukan hanya dapat berdiri sendiri secara fisik, tetapi juga
memiliki kestabilan emosi dan tanggung jawab moral terhadap setiap tindakan yang dilakukan.
Pengertian Finansial

Finansial berasal dari kata finance yang berarti keuangan. Finansial dapat diartikan
sebagai segala hal yang berhubungan dengan pengelolaan, penggunaan, dan pengaturan
sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks individu, finansial
berkaitan dengan cara seseorang memperoleh, mengelola, menyimpan, serta menggunakan
uang atau aset yang dimilikinya agar dapat memenuhi kebutuhan hidup secara
seimbang.(Agmallia et al., 2022).

Kemandirian Finansial

Kemandirian finansial adalah kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri tanpa bergantung secara berlebihan pada bantuan orang lain. Individu yang
mandiri secara finansial mampu mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta investasi
dengan bijak, sehingga dapat mencapai kestabilan ekonomi dan keamanan keuangan jangka
panjang. Menurut Gutter & Copur (2011), kemandirian finansial merupakan kondisi ketika
seseorang memiliki kontrol penuh terhadap keuangannya dan mampu memenuhi kebutuhan

hidup tanpa harus bergantung pada pihak luar.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
fenomenologis untuk mengungkap dan memahami secara mendalam makna pengalaman
hidup, persepsi, serta motivasi mahasiswa mengenai kemandirian finansial dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar selama periode 1-15 Februari 2026. Data yang digunakan adalah
data kualitatif yang berfokus pada data primer berupa narasi deskriptif dan ungkapan subjektif
dari informan, yang diperolen langsung melalui interaksi lapangan tanpa melibatkan
pengolahan statistik.

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria penguasaan informasi, keterlibatan aktif, dan kesesuaian latar belakang terhadap fokus
studi. Informan kunci dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Manajemen Keuangan
angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Makassar yang menjalankan pekerjaan lepas
(freelance) di luar kegiatan perkuliahan, dengan informan utama di antaranya Helmi
Adityanegara dan Rahmat Hidayat.

Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama: (1) bentuk kemandirian finansial
mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi dan mencari pendapatan mandiri; (2) faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhinya (seperti literasi keuangan, gaya hidup, dan
lingkungan); serta (3) makna dan strategi mahasiswa dalam menghadapi tantangan ekonomi.

Teknik pengumpulan data utama dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth
interview) yang bersifat semi-terstruktur dengan bantuan pedoman pertanyaan terbuka untuk
memberikan kebebasan berpendapat bagi informan. Seluruh hasil wawancara direkam atas
persetujuan informan dan ditranskrip secara verbatim. Analisis data dilakukan secara interaktif
dan berkelanjutan sejak awal pengumpulan data di lapangan menggunakan model Creswell,
yang meliputi tiga tahapan sistematis: reduksi data (pemilahan, pengodean, dan
penyederhanaan data relevan), penyajian data (penyusunan narasi deskriptif dan pemetaan pola
hubungan), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi yang diperkuat melalui teknik triangulasi

sumber guna menjamin keabsahan data hasil penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemandirian Finansial sebagai Pengalaman Hidup Mahasiswa
Berdasarkan hasil wawancara, kedua informan menunjukkan kemampuan dalam

mengelola keuangan, meskipun dengan pendekatan yang berbeda.
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Helmi Adityanegara mengelola keuangan secara terstruktur dengan membagi

pendapatan ke dalam beberapa pos dan melakukan pencatatan. Hal ini terlihat dari
pernyataannya:
“Karena ada pemasukanku dari kerja sebagai koordinator tally, biasa kuatur ji pengeluaranku
setiap bulan. Karena lumayan banyakji itu gaji ku sekitar 5 jutaan jdi banyak sekaliji lebihnya
untuk kusimpan. Walaupun belumpa terlalu lama kerja karena pertama kerja ka itu awal 2025.”
(Informan 1).

Sementara itu, Rahmat Hidayat menggunakan cara yang lebih sederhana:

“ Kalau saya, karena ada penghasilanku sendiri dari kerja di barber, biasa kubagi-bagi dulu
uangku. Kurang lebih 4 tahunan ma kerja toh baru lumayan sekali penghasilanku.” (Informan
2).

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki usaha cenderung memiliki
kesadaran dalam pengelolaan keuangan, meskipun tingkat kedisiplinannya berbeda (Rustam &
Kumaini, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki usaha cenderung
memiliki kesadaran dalam pengelolaan keuangan, meskipun tingkat kedisiplinannya berbeda.
Hal ini dapat dipahami karena keterlibatan langsung dalam aktivitas usaha mendorong
mahasiswa untuk lebih sering berinteraksi dengan aspek keuangan, seperti pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan modal, serta perencanaan keuntungan (Faradilla &
Mongan, 2024).

Kedua informan menunjukkan adanya kemampuan dalam mengontrol pengeluaran
dengan cara memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan.

Mandiri Berarti Mampu Memenuhi Kebutuhan melalui Usaha Sendiri

Helmi Adityanegara menyatakan:

“ Saya tentukan memang mi kebutuhan yang penting-penting dulu kayak biaya kuliah,
transportasi, uang makan, dan kebutuhan sehari-hari.” (Informan 1).

Sedangkan Rahmat Hidayat mengungkapkan:

“ Kalau ada uangku, yang pertama pasti kebutuhan dulu. Misalnya makan, bensin, sama
kebutuhan kuliah. Kalau masih ada sisanya baru kupikirkan untuk beli barang yang saya
inginkan.” (Informan 2).

Hal ini menunjukkan adanya kesadaran finansial dalam bentuk kontrol diri, yang
menjadi salah satu indikator penting dalam kemandirian finansial. Kontrol diri tersebut
tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam membatasi pengeluaran yang tidak perlu,
mengatur prioritas kebutuhan, serta menahan dorongan konsumtif yang dapat mengganggu
stabilitas keuangan (Yuliantil et al., 2026).
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Kedua informan memiliki pendapatan mandiri dari usaha yang dijalankan.
Pengalaman Bekerja Melahirkan Kesadaran Menghargai Uang

Helmi Adityanegara menyampaikan:

”Mulai ka kerja ka itu pada sekitar awal tahun 2025 yang lalu. Awalnya ada om ku
kerja disitu jdi na panggil ma juga kerja.” (Informan 1).

Sementara Rahmat Hidayat menyatakan:

“ Saya kerja di barber dan rata-rata dapat sekitar seratus lima puluh ribu sehari. Kalau ada
panggilan service AC atau instalasi listrik, saya ikut juga. Untuk instalasi itu biayanya dihitung
per titik. 1 titik itu 75.000 dan biasa rumah itu ada 24 titik, kali mi itu hahaha..” (Informan 2).

Meskipun demikian, keduanya sudah memiliki kemandirian dalam beberapa aspek
yang membutuhkan finansial seperti uang kuliah dan makan sudah mereka tanggung sendiri.
“ kurasa cukup bertanggung jawab ja terhadap kebutuhan pribadiku karena sudah mahasiswa
baru kerjama juga toh”. (Informan 1).

Temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian finansial mahasiswa bersifat parsial,
yaitu belum sepenuhnya mandiri. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa
telah memiliki upaya untuk mengelola keuangan secara mandiri, seperti memperoleh
penghasilan sendiri atau mengatur pengeluaran, mereka masih bergantung pada sumber
pendanaan lain, misalnya dukungan orang tua atau bantuan eksternal. Ketergantungan ini
umumnya terjadi karena keterbatasan pendapatan yang belum stabil serta tingginya kebutuhan
yang harus dipenuhi selama masa studi (Saputri et al., 2025).

Dalam hal perencanaan finansial, kedua informan menunjukkan adanya upaya untuk
menabung dan mempersiapkan kebutuhan di masa depan (Nurfatin & Sulistiani, 2025).
Mengelola Uang sebagai Bentuk Pengendalian Diri

Helmi Adityanegara menyatakan:

“ Saya tentukan memang mi kebutuhan yang penting-penting dulu kayak biaya kuliah,
transportasi, uang makan, dan kebutuhan sehari-hari.” (Informan 1).

Sedangkan Rahmat Hidayat mengatakan:

“ Kalau ada uangku, yang pertama pasti kebutuhan dulu. Misalnya makan, bensin, sama
kebutuhan kuliah. Kalau masih ada sisanya baru kupikirkan untuk beli barang yang saya
inginkan.” (Informan 2).

Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran perencanaan finansial sudah mulai terbentuk,
meskipun belum konsisten pada semua informan. Sebagian mahasiswa telah memahami
pentingnya menyusun anggaran dan menabung, namun praktiknya belum menjadi kebiasaan

yang berkelanjutan (T. Kusumawati & Kristiana, 2017). Ketidakkonsistenan ini dipengaruhi
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oleh perbedaan literasi keuangan, pengalaman, dan disiplin, sehingga masih diperlukan
penguatan agar kesadaran tersebut berkembang menjadi perilaku yang lebih stabil (Santri et
al., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga dan lingkungan memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku finansial mahasiswa.

Menabung Menabung sebagai Cara Menciptakan Rasa Aman terhadap Masa Depan

Helmi Adityanegara menyatakan:

“Tidak semuaji gajiku ku habiskan untuk belanja. Paling mentok 2 juta ji habis untuk belanjaku
sebulan. Jdi sisanya itu masih banyak sekaliji untuk disimpan dan ditabung”.(Informan 1).

Sedangkan Rahmat Hidayat mengatakan:

“Setiap dapat penghasilan, biasa kusisihkan sedikit untuk Tabungan” (Informan 2).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa kedua informan telah
menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan yang mencerminkan kemandirian finansial
mahasiswa. Helmi Adityanegara menjelaskan bahwa tidak seluruh pendapatannya digunakan
untuk kebutuhan konsumtif, melainkan sebagian besar masih dapat disimpan dan ditabung. Hal
ini menunjukkan adanya kemampuan dalam mengendalikan pengeluaran serta menetapkan
prioritas keuangan. Sementara itu, Rahmat Hidayat menyatakan bahwa setiap kali memperoleh
penghasilan, ia selalu menyisihkan sebagian untuk tabungan. Perilaku ini mencerminkan
adanya kesadaran untuk mempersiapkan kebutuhan di masa depan dan mengantisipasi kondisi
yang tidak terduga.

Lingkungan Keluarga Dan Sosial

Helmi Adityanegara menyatakan:
“ Dari kecil ka na ajarkan ort uku untuk hidup sederhana, tidak boros, dan menggunakan uang
sesuai kebutuhan..” (Informan 1).

Sedangkan Rahmat Hidayat menyampaikan:
“ Orang tuaku dari dulu ajarkanka hidup sederhana dan tidak boros.”( Informan 2).

Selain itu, lingkungan kampus dan teman juga memberikan pengaruh terhadap pola
pengeluaran, terutama dalam gaya hidup. Selain itu, lingkungan kampus dan teman juga
memberikan pengaruh terhadap pola pengeluaran, terutama dalam gaya hidup (Fajriah, 2025).
Interaksi sosial yang intens mendorong mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan, sehingga seringkali muncul perilaku konsumtif demi menjaga pergaulan atau citra
diri. Pengaruh ini dapat berdampak positif maupun negatif, tergantung pada kemampuan

individu dalam mengontrol diri dan menetapkan prioritas keuangan (Pratama, 2025). Oleh
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karena itu, penting bagi mahasiswa untuk tetap memiliki kesadaran finansial agar tidak mudah
terpengaruh oleh tekanan sosial dalam pengelolaan keuangan (Syafdana & Gumelar, 2024).
Kemandirian Finansial sebagai Proses Menjadi Pribadi yang Bertanggung Jawab

Secara fenomenologis, kedua informan memaknai kemandirian finansial sebagai
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan tidak bergantung pada orang lain.

Helmi Adityanegara menyatakan:

“ Kemandirian finansial menurutku itu kemampuan untuk memenuhi kebutuhanta sendiri tanpa
selalu bergantung sama orang lain khususnya orang tua.” (Informan 1).

Sementara Rahmat Hidayat mengungkapkan:

“ Kalau sudah bisa memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri dari hasil kerjanya, berarti sudah
mandiri secara finansial.” (Informan 2).

Makna ini menunjukkan bahwa kemandirian finansial tidak hanya dipahami sebagai
aspek ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab pribadi. Makna ini menunjukkan
bahwa kemandirian finansial tidak hanya dipahami sebagai aspek ekonomi, tetapi juga sebagai
bentuk tanggung jawab pribadi (Hidayah et al., 2025). Mahasiswa tidak sekadar mampu
memenuhi kebutuhan secara mandiri, tetapi juga dituntut untuk bijak dalam mengambil
keputusan keuangan, mengelola risiko, serta mempertanggungjawabkan setiap penggunaan
dana. Dengan demikian, kemandirian finansial mencerminkan kedewasaan individu dalam
mengatur kehidupannya secara lebih terarah dan bertanggung jawab (Rahmah & Nurdin,
2025).

” Mahasiswa yang mandiri secara finansial biasanya sudah adami usahanya atau pekerjaannya
jadi tidak terlalu bergantung mi sama orang tua. Bukan dibilang tidak butuhmi tapi setidaknya
untuk keperluannya bisami na cover.” (Infroman 1).

Sedangkan infroman 2 menyatakan:

” Mahasiswa yang mandiri biasanya sudah punya penghasilan sendiri dan ikut menanggung
kebutuhannya..”. (Informan 2).

Berdasarkan hasil wawancara, kedua informan memiliki pemahaman yang positif
mengenai kemandirian finansial, namun masing-masing memaknainya dari sudut pandang
yang berbeda. Informan 1 memandang kemandirian finansial sebagai suatu bentuk kesiapan
dalam menghadapi kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan. Pernyataan bahwa
kemandirian finansial dapat membuat seseorang "lebih siap menghadapi kehidupan setelah
selesai kuliah™ menunjukkan adanya orientasi pada masa depan dan keinginan untuk
mengurangi ketergantungan terhadap orang tua (Kholillulloh, 2025). Selain itu, kemampuan

untuk mengambil keputusan sendiri menjadi salah satu indikator penting bagi informan ini,
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karena kemandirian finansial dianggap dapat memberikan otonomi dan kebebasan dalam
menentukan pilihan hidup tanpa harus selalu bergantung pada dukungan finansial keluarga
(Adawiyah, 2024).

Sementara itu, Informan 2 memaknai kemandirian finansial sebagai sumber rasa aman
dan kebebasan dalam menjalani kehidupan. Bagi informan ini, memiliki penghasilan sendiri
dan kemampuan mengelola keuangan dengan baik akan menciptakan ketenangan dalam
menghadapi berbagai kebutuhan hidup. Kemandirian finansial tidak hanya dipandang sebagai
kemampuan memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai kondisi yang memungkinkan
seseorang merencanakan masa depan dengan lebih percaya diri. Dengan demikian, aspek
psikologis berupa rasa aman, tenang, dan bebas dari kekhawatiran finansial menjadi makna
utama yang ditekankan oleh informan kedua.(Pratama, 2025)

Jika dibandingkan, kedua informan sama-sama menganggap kemandirian finansial
sebagai sesuatu yang penting dalam kehidupan mahasiswa dan masa depan mereka. Namun,
Informan 1 lebih menekankan aspek kemandirian dalam pengambilan keputusan dan
pengurangan ketergantungan kepada orang tua, sedangkan Informan 2 lebih menyoroti rasa
aman, ketenangan, dan kebebasan dalam merencanakan masa depan. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemandirian finansial tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan memperoleh
penghasilan, tetapi juga berkaitan dengan aspek psikologis dan sosial yang mendukung
terbentuknya individu yang lebih mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap
kehidupannya sendiri (Fajriah, 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar,
kemandirian finansial dimaknai sebagai kemampuan mengelola keuangan secara mandiri,
bertanggung jawab terhadap kebutuhan pribadi, serta mampu mengontrol pengeluaran.
Kemandirian ini terbentuk melalui pengalaman memiliki usaha dan pengelolaan keuangan,
namun masih bersifat parsial karena mahasiswa masih bergantung pada orang tua dalam
kondisi tertentu. Selain itu, faktor keluarga dan lingkungan turut mempengaruhi perilaku
finansial mahasiswa.

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan keuangan dan konsistensi
menabung serta mengontrol pengeluaran. Pihak kampus, khususnya Universitas
Muhammadiyah Makassar, disarankan untuk memberikan edukasi literasi keuangan dan
mendukung kewirausahaan mahasiswa. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas

jumlah informan dan variabel penelitian agar hasil lebih mendalam.
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